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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan siswa 
untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan baik 
secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang 
menggambarkan penugasan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif 
terhadap sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa 
untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global. 
(Kenan, 2014) 
Bahasa itu penting dalam kehidupan. Dengan bahasa, kita dapat 
menyampaikan keinginan, pendapat dan perasaan kita. Dengan bahasa pula kita 
dapat memahami dan mengetahui apa yang terjadi di dunia dan lingkungan sekitar 
kita. Bahasa bukanlah suatu bakat yang dimiliki oleh sebagian orang saja, tetapi 
setiap orang memiliki kemampuan berbahasa. (Santosa, 2010) 
Anak-anak telah belajar bahasa dan menguasi bahasa lisan dengan baik 
jauh sebelum mereka sekolah. Sering kita jumpai anak yang pandai bercerita 
dengan susunan kalimat yang benar sehingga orang yang mendengarkannya dapat 
memahami jalan cerita tersebut, ternyata anak tersebut belum bersekolah. Dalam 
hal ini, anak-anak tidak mempunyai kesulitan dalam belajar bahasa nonformal di 
rumah. (Tarigan, 2008) 
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Namun ketika anak mulai sekolah dan mendapat pelajaran bahasa, keadaan 
menjadi terbalik. Bahasa yang semula merupakan hal yang mudah dan 
mengasyikkan berubah menjadi pelajaran yang sulit (Goodman, 1986). Sering kita 
mendengar orang tua mengeluh tentang anaknya yang mendapat nilai kurang 
untuk pelajaran bahasa Indonesia, sementara nilai mata pelajaran lain, matematika 
misalnya, mendapat nilai yang cukup baik. (Santosa, 2010) 
Pelajaran bahasa yang seharusnya menyenangkan dan mengasyikkan 
ternyata jauh dari harapan. Ini disebabkan karena sekolah, bahasa di ajarkan 
secara terpisah. Pada umumnya guru mengajarkan keterampilan berbahasa dan 
komponen bahasa secara terpisah. Membaca diajarakan pada jam yang berbeda 
dengan menulis. Demikian pula pelajaran tentang struktur bahasa dan kosakata 
atau kesusantraan. Tidak jarang ditemui siswa yang ditugasi membuat kaliamt-
kalimat lepas untuk melatih pola kalimat tertentu. Dengan sistem mengajar seperti 
ini, siswa tidak mendapatkan pelajaran bahasa yang utuh. (Yunus, 2008) 
Disamping itu, materi yang diajarakan sering terlihat artifisial dan tidak 
relevan dengan kehidupan siswa sehingga tidak menarik bagi siswa. Pada 
pelajaran menulis, siswa diminta untuk menulis karangan tentang “bertamasya ke 
laut” misalnya, padahal mereka belum pernah melihat laut. Tentu saja siswa akan 
merasa kesulitan dalam mengungkapkan pikirannya karena keterbatasan 
pengalaman mereka. (Santosa, 2010) 
Dengan mengajarkan bahasa secara terpisah-pisah, sangat sulit untuk 
memotivasi siswa belajar bahasa karena siswa melihat apa yang dipelajarinya 
tidak ada hubungannya dengan kehidupan mereka. Untuk memperbaiki 
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pengajaran bahasa, dibeberapa negara seperti Inggris, Australia, New Zaeland, 
Kanada dan Amerika Serikat mulai menerapkan pendekatan whole language pada 
sekitar tahun 80-an. (Santosa, 2010) 
Whole language adalah satu pendekatan pengajaran bahasa yang 
menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah (Edelsky, 1991; 
Froese, 199; Goutman, 1986; Weaver, 1992). Para ahli whole language 
berkeyakinan bahwa bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak dapat 
dipisahkan (Ring, 1991). Oleh karena itu pengajaran keterampilan berbahasa dan 
komponen bahasa seperti tata bahasa dan kosakata disajikan secara utuh bermakna 
dan dalam situasi nyata atau otentik. Pengajaran tentang penggunaan tanda baca 
seperti koma, semikolon dan kolon misalnya, diajarakan sehubungan dengan 
pelajaran menulis. Jangan mengajarkan penggunaan tanda baca tersebut hanya 
karena materi itu tertera dalam kurikulum. (Santosa, 2010) 
Pendekatan whole language didasari oleh paham contructivism yang 
menyatakan bahwa anak/siswa membentuk sendiri pengetahuannya melalui peran 
aktifnya dalam belajar secara utuh (whole) dan terpadu (integrated) (Roberts, 
1996). Anak termotivasi untuk belajar jika mereka melihat bahwa yang 
dipelajarinya itu diperlukan oleh mereka. Guru menyediakan lingkungan yang 
menunjang untuk siswa agar mereka dapat belajar dengan baik. Fungsi guru 
dalam kelas whole language berubah dari desiminator informasi menjadi 
fasilitator (Lamme & Hysmith, 1993). (Santosa, 2010) 
Pembelajaran yang dilakukan lebih banyak berpusat pada siswa dan guru 
berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator guru harus mampu menciptakan 
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kagiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam berpikir dan 
bersikap ilmiah. Siswa juga akan merasa senang, termotivasi, dan merasa 
dilibatkan. 
Dengan adanya keaktifan siswa dalam berfikir dan bersikap ilmiah, 
diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam proses 
belajar, khususnya menulis. Salah satu bidang pengetahuan yang berperan penting 
dalam proses kemampuan menulis siswa yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa salah satunya adalah keterampilan menulis cerita. 
Keterampilan menulis cerita tidak datang begitu saja melainkan melalui proses 
belajar dan latihan. Tanpa belajar siswa akan merasa kesulitan bagaimana cara 
mengungkapkan pikiran dan idenya. Keterampilan menulis cerita perlu diberikan 
kepada siswa sekolah dasar sejak awal secara teratur dan cermat. (Kenan, 2014) 
Menulis adalah salah satu keterampilan dasar yang ada dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia. Pelajaran-pelajaran yang lainpun erat hubungannya dengan 
menulis. Menurut Yunus dan Suparno (2008: 1.3), menulis dapat didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komusikasi) dengan menggunakan 
bahasa tulis dengan medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung 
dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang 
dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan demikian, dalam komunikasi 
tulis terdapat empat unsur yang terlibat yaitu penulis sebagai penyampai pesan, 
pesan atau isi tulis, saluran atau media berupa tulisan dan pembaca sebagai 
penerima pesan. 
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Dalam kegiatan sehari-hari dilingkungan sekolah siswa tidak akan lepas 
dari aktifitas menulis. Kegiatan menulis yang dilakukan oleh siswa merupakan 
salah satu kegiatan dengan tujuan mengolah kata bahasa sesuai dengan informasi 
yang didapat dari gurunya. Informasi tersebut berisi tentang ilmu yang telah 
disampaikan oleh gurunya melalui bahasa lisan maupun bahasa tulis. Menulis 
sangat berhubungan erat dengan bahasa. (Tarigan, 2008) 
Tarigan (2008: 3) menyimpulkan bahwa menulis adalah suatu 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung. Menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif. Menulis cerita 
merupakan proses memproduksi bahasa demi penyampaian makna yang akan 
disampaikan. Perlu di garis bawahi bahwa penulis memiliki peran penting, 
dikatakan Badan Standart Pendidikan Nasional (2006: 317) siswa diharapkan 
mampu mengemukakan gagasan dan perasaan dan berpartisipasi dalam 
masyarakat. Penggunaan bahasa dan menggunakan kemampuan analitis dan 
imajinatif dalam diri siswa masing-masing. 
Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan guru kelas IV di SDN Gili 
Timur 2 Kamal ditemukan bahwa masih banyak siswa yang memiliki kesulitan 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis cerita, 
banyak siswa yang tidak dapat menulis sesuai dengan penulisan huruf yang 
sebenarnya dan EYD. Selain itu siswa yang tidak dapat menuliskan huruf “p” dan 
“g” dengan benar. Mereka tidak menulis sesuai dengan keindahannya, dimana 
huruf “p”  kakinya tidak ditulis di bawah garis pembatas buku melainkan sejajar 
dengan huruf lainnya, begitu juga “g”.  
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Selain itu siswa juga sering menulis dengan menggunakan huruf kapital di 
tengah kata, contoh “perwakilan”. Guru sudah mengingatkan siswa berkali-kali 
tentang penggunaan huruf kapital yang benar, namun hal tersebut masih terus 
berulang. Selain masalah di atas sering pula guru menemukan siswa yang tidak 
memiliki persiapan untuk mengikuti KBM seperti tidak memiliki pulpen dan buku 
tulis. Kendala lain yaitu perpustakaan sekolah yang tidak memadai. Sehingga sulit 
untuk memotivasi siswa agar gemar membaca dan memahami penulisan dan 
penggunaan EYD dengan baik dengan banyak membaca sehingga, keterampilan 
menulis siswa juga menjadi baik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kesulitan yang di alami oleh siswa dalam menulis cerita pada 
kelas IV di SDN Gili Timur 2 Kamal? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam menulis cerita 
pada kelas IV di SDN Gili Timur 2 Kamal? 
3. Upaya penanganan apa yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam menulis cerita pada kelas IV SDN Gili Timur 2 Kamal? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui kesulitan apa saja yang di alami siswa dalam menulis 
cerita pada kelas IV di SDN Gili Timur 2 Kamal. 
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa 
dalam menulis cerita pada kelas IV di SDN Gili Timur 2 Kamal.  
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3. Untuk mengetahui upaya penanganan apa saja yang dilakukan guru untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam menulis cerita pada kelas IV SDN Gili 
Timur 2 Kamal. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pada latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka ada 
beberapa manfaat yang dapat diambil dari analisis kesulitan menulis cerita. 
Beberapa manfaat tersebut adalah: 
1. Manfaat teoritik 
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
untuk mengetahui tentang bagaimana kesulitan menulis cerita pada kelas 4 
di SDN Gili Timur 2 Kamal. 
2. Manfaat praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak 
sekolah terutama bagi guru agar mengetahui kesulitan siswa dalam 
menulis cerita sehingga bisa menentukan metode dan media pembelajaran 
yang tepat dalam mengajar sebagai upaya meningkatkan keterampilan 
menulis siswa. 
1.5 Penegasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan penegasan istilah yang 
digunakan sebagai berikut: 
- Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
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lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. (Tarigan, 
2008) 
- Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis
kepada pihak lain. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis sebagai
penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media tulisan, dan
pembaca sebagai penerima pesan. (Yunus, 2008)
- Cerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan  tentang perbuatan atau
sesuatu kejadian yang disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. (Bachir, 2005)
